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Abstrak

Latar Belakang: Lingkungan perguruan tinggi memengaruhi pola aktivitas mahasiswa yang
berdampak pada occupational balance. Occupational balance berkaitan dengan kesehatan
dan kesejahteraan. Tekanan darah merupakan indikator risiko gangguan kardiovaskular yang
dipengaruhi pola aktivitas seseorang. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan occupational balance dengan tekanan darah sebagai salah satu faktor risiko
gangguan kardiovaskular pada mahasiswa. Metode: Penelitian menggunakan metode
kuantitatif observasional dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Jurusan
Okupasi Terapi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta. Populasi penelitian adalah
mahasiswa tingkat 1l dan Ill Prodi Sarjana Terapan Terapi Okupasi dengan sampel sebanyak
218 orang (total sampling). Variabel occupational balance (OB) diukur dengan The
Occupational Balance Questioner (OBQ) sedangkan tekanan darah diukur dengan tensimeter
digital. Data dianalisis dengan uji Pearson dan regresi linear menggunakan SPSS versi 25.
Hasil: Mayoritas subjek penelitian memiliki OB yang baik (89,4%), dan tekanan darah normal
(61,9%). OB yang baik cenderung memiliki tekanan darah yang normal (67,7-68,7%). OB
berkorelasi negatif secara signifikan (p<0,05) dengan tekanan darah sistolik (r=-0,463)
maupun diastolik (r=-0,542). OB memengaruhi tekanan darah sistolik sebesar 21,4%
(Y=154,60-1,288X), sedangkan diastolik sebesar 29,6% (Y=107,91-1,029X). Kesimpulan:
Occupational balance berkorelasi negatif secara signifikan pada kategori sedang dengan
tekanan darah pada mahasiswa. OB memengaruhi tekanan darah sistolik dan diastolik pada
mahasiswa.

Kata kunci: Mahasiswa, Occupational Balance, Tekanan Darah, Kardiovaskular.
Abstract

Background: The university environment influences students' activity patterns, which impact
occupational balance. Occupational balance is related to health and well-being. Blood
pressure is an indicator of cardiovascular risk, influenced by a person's activity patterns.
Objectives: This study aims to determine the relationship between occupational balance and
blood pressure as a risk factor for cardiovascular disorders in students. Methods: The study
used a quantitative observational method with a cross-sectional design. The study was
conducted at the Occupational Therapy Department of the Health Polytechnic of the Ministry
of Health, Surakarta. The study population was second and third-year students of the Applied
Bachelor of Occupational Therapy Study Program, with a sample of 218 people (total
sampling). The occupational balance (OB) variable was measured using the Occupational
Balance Questionnaire (OBQ), while blood pressure was measured using a digital
sphygmomanometer. Data were analyzed using the Pearson test and linear regression using
SPSS version 25. Results: The majority of study subjects had good OB (89.4%), and normal
blood pressure (61.9%). Good OB tended to have normal blood pressure (67.7-68.7%). OB
was significantly negatively correlated (p<0.05) with both systolic (r=-0.463) and diastolic (r=-
0.542) blood pressure. OB affected systolic blood pressure by 21.4% (Y=154.60-1.288X),
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while diastolic blood pressure was affected by 29.6% (Y=107.91-1.029X). Conclusion:
Occupational balance was significantly negatively correlated with blood pressure in the
moderate category in college students. OB affected both systolic and diastolic blood pressure
in college students.

Keywords: Students, Occupational Balance, Blood Pressure, Cardiovaskular.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi manusia. Pendidikan
membekali seseorang dengan pengetahuan, keterampilan, dan kerangka etika yang
diperlukan untuk mengatasi tantangan masyarakat dan mendorong perubahan positif (Abada,
Bentahar, & Ramdaniar, 2023). Mahasiswa memainkan peran penting sebagai agen
perubahan sosial melalui pendidikan mereka. Studi menunjukkan bahwa mahasiswa secara
aktif terlibat dalam berbagai gerakan perubahan sosial dan memiliki komitmen yang kuat untuk
membangun masyarakat yang lebih baik. Oleh karena itu lembaga pendidikan didorong untuk
dapat mendukung kegiatan mahasiswa dalam mewujudkan tujuan tersebut (Irianto, 2024).

Hasil penelitian pada mahasiswa di bidang kesehatan menunjukkan bahwa aktivitas
mahasiswa cenderung meningkat dan semakin kompleks seiring kemajuan di tahap
pendidikannya. Namun, temuan yang menarik adalah peningkatan aktivitas tersebut dikaitkan
dengan tingkat kesehatan dan kesejahteraan yang lebih rendah. Hal tersebut disinyalir
berkaitan dengan adanya ketimpangan dalam penentuan prioritas aktivitas antara kegiatan
akademik dengan non akademik (Larsson et al., 2024).

Occupational balance (OB) atau keseimbangan okupasional pada mahasiswa adalah
konsep multifaset yang mencakup keseimbangan antara berbagai aktivitas kehidupan,
termasuk tanggung jawab akademik, interaksi sosial, dan kesejahteraan pribadi. Occupational
balance sangat penting untuk kesehatan keseluruhan dan keberhasilan akademik mahasiswa
(Alkautsar, Fatehah, & Madurani, 2025). Keberhasilan mencapai OB dikaitkan dengan
peningkatan kesehatan dan kesejahteraan, sementara ketidakseimbangan dapat
menyebabkan stres dan timbulnya penyakit (Backman & Forhan, 2024).

Occupational balance memainkan peran penting dalam mencegah gangguan
kardiovaskular (Backman & Forhan, 2024). Tekanan darah tinggi (hipertensi) merupakan
faktor resiko yang paling potensial menyebabkan gangguan kardiovaskular. Hipertensi dikenal
sebagai silent killer karena sering kali tidak menunjukkan gejala hingga terjadi komplikasi
serius berupa penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal
(WHO, 2023). Fenomena yang mengkhawatirkan adalah munculnya kasus hipertensi pada
kelompok usia muda, termasuk mahasiswa, yang sebelumnya dianggap berisiko rendah.
Faktor gaya hidup, pola aktivitas yang tidak seimbang, dan stres akademik diyakini turut
berperan dalam peningkatan prevalensi hipertensi (Nurdiantami et al., 2021; Rahman et al.,
2023).

Perilaku kurang gerak, yang umum terjadi di kalangan mahasiswa karena duduk terlalu
lama selama perkuliahan, menjadi salah satu penyebab yang berkaitan dengan faktor risiko
gangguan kardiovaskular tersebut (Butler et al., 2018). Stres dan pilihan gaya hidup yang
dalam menjalani kehidupan akademik di kalangan mahasiswa turut berperan dalam
peningkatan prevalensi. Stres akademis dapat menyebabkan peningkatan aktivasi sistem
saraf simpatik sehingga mempengaruhi peningkatan tekanan darah yang selanjutnya dapat
menjadi hipertensi sehingga meningkatkan risiko gangguan kardiovaskular (Kersul, Otaviano,
& Da Silva, 2024).

Tekanan darah harian telah terbukti dapat memprediksi perkembangan hipertensi pada
individu normotensif (kondisi seseorang yang memiliki tekanan darah dalam rentang normal)
di masa mendatang (Jacobsen et al., 2022). Peningkatan tekanan darah pada usia muda
memiliki korelasi yang kuat dengan peningkatan tonus vaskular perifer yang dipengaruhi oleh
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stres. Kondisi ini berisiko untuk berkembang menjadi hipertensi yang serius di kemudian hari
(Kullo, 2024). Oleh karena itu, maka penting untuk melakukan monitoring tekanan darah
secara berkala pada mahasiswa guna mendeteksi dan mengantisipasi potensi risiko
gangguan kardiovaskular sejak dini.

Meskipun OB umumnya dikaitkan dengan hasil positif, namun terdapat studi yang
menunjukkan bahwa tuntutan untuk menjaga keseimbangan terkadang lebih besar daripada
manfaatnya. Paradoks ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami
keterkaitan OB dengan potensi gangguan kesehatan khususnya tekanan darah sebagai faktor
risiko gangguan kardiovaskular pada mahasiswa. Selain itu kajian ilmiah terkait pengukuran
OB dengan tekanan darah dalam kurun waktu bersamaan pada mahasiswa belum dilakukan.
Penelitian ini menjadi sangat krusial sebagai upaya preventif terhadap penyakit kardiovaskular
di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif observasional dengan desain cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Prodi Sarjana Terapan Terapi Okupasi Jurusan Okupasi
Terapi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dengan melibatkan seluruh mahasiswa
tingkat Il dan Ill Tahun Ajaran 2025/2026. Variabel yang diteliti adalah occupational balance
(OB) dan tekanan darah (sistolik dan diastolik). Instrumen penelitian yang digunakan meliputi:
The Occupational Balance Questioner (OBQ) untuk mengukur occupational balance dan
tensimeter digital untuk mengukur tekanan darah (sistolik dan diastolik). Analisis data
penelitian menggunakan analisis deskriptif, uji korelasi, dan uji regresi linear memakai aplikasi
SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Occupational Balance Subjek Penelitian

Occupational Balance Frekuensi (n=218) %
Kurang 23 10,6
Baik 195 89,4

Tabel 1 menunjukkan bahwa mahasiswa yang mayoritas subjek penelitian mempunyai
keseimbangan okupasional atau occupational balance yang baik (89,4%).

Tabel 2. Distribusi Tekanan Darah Subjek Penelitian

Klasifikasi Tekanan Darah (n=218)
Sistolik Diastolik
f(%) f(%)
Normal 135(61,9) 135(61,9)
Pra hipertensi 73(33,5) 66(30,3)
Hipertensi 10(4,6) 17(7,8)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 38,1% subjek penelitian terindikasi memiliki
tekanan darah yang tinggi (pra hipertensi hingga hipertensi) berdasarkan tekanan sistolik
maupun diastolik.

Tabel 3. Tabulasi Silang Occupational Balance dan Tekanan Darah

Occupational Tekanan Darah
Balance Normal Pra hipertensi Hipertensi
f(%) f(%) f(%)
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Sistolik
Kurang 3(13) 11(47,8) 9(39,2)
Baik 132(67,7) 62(31,8) 1(0,5)
Diastolik
Kurang 1(4,3) 12(52,2) 10(43,5)
Baik 134(68,7) 54(27,7) 7(3,6)

Tabel 3 menunjukkan bahwa occupational balance yang baik cenderung disertai tekanan
darah yang normal (67,7%-68,7%), sedangkan occupational balance yang kurang cenderung
menyebabkan peningkatan tekanan darah, baik sistolik (87%) maupun diastolik (95,7).

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Occupational Balance dan Tekanan Darah

Variabel Tekanan Darah Sistolik  Tekanan Darah Diastolik
Occupational Balance r=-0,463 r=-0,542
p = 0,000 p = 0,000
n=218 n=218

Hasil uji korelasi pada tabel 4 menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p-value < 0,05) yang
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara occupational balance dengan tekanan darah,
baik sistolik maupun diastolik, dengan arah korelasi negatif. Besar/kekuatan korelasi antara
variabel tersebut ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) dengan rentang 0,4 — 0,7 yang
berarti mempunyai kekuatan korelasi dalam kategori sedang.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Occupational Balance dan Tekanan Darah

Variabel Koefisien Regresi p-value
OB - Sistolik
Anova 0,000
Konstanta 154,60
OB -1,288
R - Square 0,214
OB - Diastolik
Anova 0,000
Konstanta 107,91
OB -1,029
R - Square 0,294

Hasil uji regresi (tabel 5) menunjukan nilai R Square atau koefisien determinan 0,214
dan 0,294 yang berarti occupational balance (OB) memiliki pengaruh sebesar 21,4% terhadap
sistolik dan sebesar 29,6% terhadap diastolik. Tingkat signifikasi Anova 0,000 (p< 0,05)
menunjukkan adanya linearitas pengaruh OB (variabel X) terhadap tekanan darah sistolik dan
diastolik (variabel Y) dengan persamaan Y=154,60-1,288X dan Y=107,91-1,029X.

Occupational balance atau keseimbangan okupasional merupakan pengalaman
subjektif individu tentang memiliki jumlah dan variasi aktivitas yang sesuai kebutuhan dalam
pola performa atau performance pattern (Wilcock & Hocking, 2024). Pola tersebut terkait erat
dengan rutinitas dan kebiasaan terstruktur yang dilakukan individu. Unsur-unsur ini secara
kolektif memengaruhi kualitas hidup dengan meningkatkan kesehatan, dan kepuasan (Park et
al., 2021). Keseimbangan okupasional sangat penting untuk menjaga kesehatan mental dan
mengurangi stres yang dirasakan (Abdilah, Shari, & Ibrahim, 2025).
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Pada konteks mahasiswa, occupational balance dapat mencakup menyeimbangkan
tanggung jawab akademik, kegiatan rekreasi, interaksi sosial terutama teman sebaya dan
keluarga, serta perawatan diri. Konsep ini menekankan pentingnya mengelola waktu dan
terlibat dalam beragam aktivitas. Terpenuhinya kesemua hal tersebut berkorelasi dengan
kepuasan dan kesejahteraan mahasiswa (Salar et al., 2022; Wagman & Hakansson, 2019).

Mayoritas mahasiswa okupasi terapi memiliki occupational balance yang baik (89,4%)
dengan tekanan darah yang normal (61,9%) (tabel 1 dan tabel 2). Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa okupasi terapi mampu menyeimbangkan tanggung jawab
akademik dengan non akademik dengan cara membagi waktu secara proporsional antara
belajar, sosial, olahraga, istirahat, dan aktivitas pasif. Studi Huertas-Hoyas et al. (2025)
menemukan bahwa occupational balance dapat meminimalkan stres dan kecemasan pada
mahasiswa. Kondisi tersebut dapat menekan aktivasi hypothalamic—pituitary—adrenal (HPA)
axis dan sympathetic-adrenal-medullary (SAM) system. Penurunan aktivasi sistem ini akan
mengurangi sekresi kortisol, epinefrin, dan norepinefrin sehingga aktivitas sistem saraf
simpatis menjadi lebih rendah sehingga peran parasimpatis akan meningkat. Dominasi
parasimpatis akan berkontribusi dalam menjaga rentang tekanan darah yang fisiologis melalui
nervus vagus (saraf kranialis X) dengan melepaskan neurotransmiter asetilkolin (ACh) (Hall &
Hall, 2021; Rini & Provident, 2024; Sammito et al., 2024)

Meskipun secara umum mahasiswa okupasi terapi mempunyai occupational balance
yang baik, namun terdapat 10,6% mahasiswa dengan occupational balance yang kurang atau
rendah (tabel 1). Hal ini sesuai dengan temuan studi Santoso & Harumi (2025) yang
melaporkan bahwa beberapa mahasiswa terapi okupasi di Poltekkes Surakarta kesulitan
untuk mencapai life balance. Kondisi tersebut disinyalir berkaitan dengan kemampuan
penyesuaian diri maupun adaptasi okupasional terhadap culture shock yang dihadapi
mahasiswa (Shafiananta et al., 2024; Santoso & Harumi, 2025). Culture shock biasanya
merujuk pada rasa cemas, bingung, tidak nyaman, dan kehilangan kebiasaan yang biasa
dipakai namun tidak lagi cocok di lingkungan yang baru (Ayub, Mehmood, & Nazir, 2024).

Culture shock pada mahasiswa biasanya terjadi akibat memasuki lingkungan akademik,
sosial, bahasa, atau budaya yang baru (Chen, 2025). Transisi ke dunia perguruan tinggi dan
disertai konsekuensi jauh dari keluarga, menimbulkan perubahan kebutuhan, tuntutan, dan
ekspektasi dalam menghadapi lingkungan baru yang belum familiar (Meianisa & Rositawati,
2023; Pratiwi, Dahlan, & Damaianti, 2019). Hal-hal baru ini akan memengaruhi pola
okupasional yang lazim dilakukan oleh mahasiswa sehingga dapat berdampak pada
occupational balance. Sebagaimana hasil studi yang menunjukkan bahwa lingkungan sosio-
kultural turut memengaruhi occupational balance pada mahasiswa (Backman & Forhan, 2024).

Culture shock pada mahasiswa sering muncul sebagai gangguan pada manajemen
waktu, kontrol emosional, rutinitas harian, partisipasi sosial, dan dalam melaksanakan
kegiatan akademik. Bilamana berkelanjutan akan mengganggu occupational balance yang
dapat memicu stres hingga isolasi diri (Amaba et al., 2025). Mahasiswa dengan fokus yang
berlebihan pada tugas akademik dan kurangnya aktivitas sosial atau rekreasi dapat
memperburuk stres (Huertas-Hoyas et al., 2025). Stres akibat kesulitan beradaptasi dengan
lingkungan baru (acculturative stress) dapat menjadi stres kronis yang akan menyebabkan
beban fisiologis yang lebih tinggi terutama dalam pengaturan tekanan darah (Chen, 2025).

Stres kronis berdasarkan berbagai studi menunjukkan korelasi yang positif dengan
hipertensi. Stres jangka panjang akan meningkatkan aktivitas saraf simpatik sehingga
menggeser keseimbangan peran saraf otonom ke sympathetic predominance, menurunkan
tonus vagal, dan menaikkan tekanan arteri (Fontes et al., 2023). Peningkatan tonus vaskular
secara terus menerus mengakibatkan kecenderungan tekanan sistolik dan diastolik tertahan
di level yang lebih tinggi (Oei et al., 2025) Kondisi ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pada mahasiswa dengan occupational balance yang kurang atau rendah
cenderung mengalami tekanan darah yang tinggi, baik pada tekanan sistolik maupun diastolik
(tabel 3). Occupational balance berkorelasi secara negatif dengan tekanan darah (sistolik dan
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diastolik) dalam kategori sedang (tabel 4). Occupational balance memiliki pengaruh sebesar
21,4% terhadap sistolik dan sebesar 29,6% terhadap diastolik (tabel 5).

Occupational balance terbukti mampu memengaruhi tekanan darah, walaupun
kontribusinya sekitar 20-30% dalam mengakibatkan pra hipertensi hingga hipertensi.
Hipertensi yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan gangguan kardiovaskular
(Carter, Singer, & Webb, 2025). Guna mencegah terjadinya gangguan kardiovaskular, maka
memerlukan pemahaman komprehensif dan pendekatan manajemen interdisipliner sejak dini
khususnya yang terkait dengan menjaga occupational balance (Tang, 2024). Salah satu hal
penting yang harus dilakukan oleh mahasiswa guna mencapai occupational balance adalah
belajar memanajemen waktu dengan baik. Sebagaimana hasil studi (Santoso & Harumi, 2025)
yang menyarankan mahasiswa untuk mengembangkan manajemen waktu yang efektif guna
mencapai life balance. Manajemen waktu sebagai unsur penting dalam menghadapi culture
shock pada mahasiswa. Selain itu mahasiswa perlu melakukan penyesuaian ritme hidup baru
dengan melibatkan diri pada berbagai aktivitas agar bisa mencapai occupational balance
(Torres-Arends et al., 2025).

SIMPULAN

Mayoritas mahasiswa okupasi terapi mempunyai occupational balance yang baik
dengan tekanan darah yang normal. Occupational balance pada mahasiswa okupasi terapi
berkorelasi negatif pada kategori sedang dengan tekanan darah. Occupational balance dapat
memengaruhi tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik, secara signifikan. Occupational
balance yang baik cenderung disertai tekanan darah yang normal. Occupational balance yang
kurang dapat meningkatkan tekanan darah akibat stres yang disebabkan culture shock pada
mahasiswa.
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